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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu kunci kemajuan, semakin baik kualitas

pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu bangsa, maka akan diikuti dengan
semakin baiknya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) bangsa tersebut. Di
Indonesia pendidikan sangat diutamakan, karena pendidikan memiliki peranan
yang sangat penting terhadap terwujudnya peradaban bangsa yang bermartabat.
Begitu pentingnya pendidikan, sesuai dengan tujuan pendidikan telah diatur
dengan jelas dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, yakni Nomor
20 tahun 2003 pasal 3:

Pendidikan nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartarbat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlag mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas, 2003, h. 9).

Dalam pendidikan, tentu adanya sebuah interaks edukatif yakni terjadinya
proses kegiatan belgar mengajar antara seorang guru dan peserta didik. Proses
belgjar menggar yang terjadi didalam kelas tentu tak lepas dari adanya peran
seorang guru, dimana peran guru tidak dapat diganti oleh piranti elektronik
semodern apapun. Hal tersebut, disebabkan bahwa dalam proses belgjar mengajar

di kelas yang diharapkan adalah bukan hanya menyampakan bahan belgar,



melainkan guru tersebut memiliki batasan berfikir sebagai pembimbing, pendidik,
pengajar, pelatih, mediator, dan fasilitator,

Pendidikan dikatakan berkualitas bila proses belgjar mengajar dapat berjalan
dengan lancar, efektif, efisien dan adainteraks antara komponen- komponen yang
terkandung dalam sistem pengagjaran yaitu tujuan pendidikan dan pengaaran,
peserta didik atau siswa, tenaga kependidikan atau guru, kurikulum, strategi
pembel gjaran, media pengajaran dan evaluasi pengajaran (Hamalik, 2008, h. 77).

Seperti halnya Sekolah Menegah Keuruan (SMK) Negeri 3 Bandung
sebagai lembaga pendidikan yang mendidik siswa-siswa yang ahli dan siap
bekerja sesuai dengan keahlian yang dipelgjari selama mereka belgjar dan berlatih
disekolah.Siswa SMK Negeri 3 Bandung disamping mendapatkan materi
Pembelgjaran yang umum, juga mendapat materi  pembelgaran
kejuruan/produktif. Seperti mata pelgaran akuntansi perusahaan jasa untuk
jurusan Akuntansi. SMK Negeri 3 Bandung diharapkan dapat menunjang siswa
dalam mempersiapkan diri menjadi lulusan yang siap bekerja dengan kemampuan
yang telah di pelgarinyadi sekolah khususnya di bidang akuntansi.

Keberhasilan seorang guru dalam proses pembelgaran bukanlah pada
kemampuan mengembangkan ilmu pengetahuan, tetapi lebih pada kemampuan
untuk melaksanakan pembelgjaran yang menarik dan bermakna bagi siswa. Guru
diharapkan dapat mempersiapkan siswa menjadi tenaga kerja yang berkompeten
dibidangnya secara pengetahuan maupun keterampilan untuk dapat di implement

tasikan di lapangan pekerjaan. Selain itu dayatarik suatu pembelgjaran ditentukan



oleh dua hal, pertama olen mata pelgaran itu sendiri dan kedua oleh cara
mengajar guru (Degeng dalam Sugiyanto, 2013, h. 18).

Proses belgar mengajar adalah suatu kegiatan yang dapat menghasilkan
perubahan tingkah laku. Perubahan yang terjadi dalam diri peserta didik
mencakup perubahan dalam bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Tetapi
dalam kenyataannya proses pembel gjaran belum mencapai hasil yang diharapkan.
Demikian pula yang terjadi pada proses pembelgjaran mata pelgaran Akuntansi
Perusahaan Jasa sub pokok bahasan Ayat Jurnal Penyesuaian (AJP) di jurusan
Akuntansi SMK Negeri 3 Bandung. Di dalam siklus Akuntansi Perusahaan Jasa,
Ayat Jurnal Penyesuaian (AJP) merupakan materi yang wajib di pahami, karena
didalam pencatatan akuntansi, Ayat jurna penyesuaian adalah jurnal untuk
menyesuaikan saldo perkiraan-perkiraan yang tidak menggambarkan keadaan
yang sebenarnya. Artinya baik Harta,utang, modal, pendapatan maupun beban.

Oleh karnaitu ayat jurnal penyesuaian sangat penting dipahami. Ayat jurnal
penyesuaian itu untuk menyesuaikan pencatatan yang tertulis di neraca saldo,
untuk diposting kedalam neraca lgjur. Sehingga terdapat pencatatan yang real di
dalam jurnal kolom rugi/laba sebagai pengahasilan akhir tahun periode. Maka dari
itu siswa wagjib memahami materi AJP karena merupakan salah satu syarat
pencatatan yang wajib di lakukan di dalam siklus akuntansi.

Keberhasilan belgar antara siswa yang satu dengan yang lain tidak sama,
karena mempunyai daya tangkap yang berbeda dalam mengikuti proses belgar

dan pembelgjaran. Indikator yang dijadikan tolak ukur dalam proses belgar



mengajar dapat dikatakan berhasil adalah daya serap terhadap pelgjaran yang
digjarkan dan perilaku siswa.

Salah satu tujuannya siswa dapat memahami ayat jurnal penyesuaian
dikarenakan ayat jurnal penyesuaian merupakan salah satu materi yang sangat
penting didalam pencatatan akuntansi, karena itu guru harus mampu membuat
siswa jurusan Akuntansi di SMK Negeri 3 Bandung ini menguasai dasar-dasar
akuntans khusunya materi ayat jurnal penyesuaian. Oleh sebab itu siswa akan
mampu mel akukan atau mengerjakan soal-soa yang diberikan oleh guru.

Selain itu juga perlu mengenal dan memahami keadaan siswa yang
berkaitan dengan potensi, bakat dan sifat dasar yang dimiliki siswa, hal tersebut
dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan belgjar siswa. Karena sebagian siswa
menganggap akuntansi sebagai mata pelgaran yang sulit, menjenuhkan dan
menakutkan bahkan ada sebagian yang membencinya.

Dalam kegiatan belgjar berlangsung tidak sedikit siswa akan menemui
hambatan dalam proses belgjar, hambatan itulah yang menjadi masalah dalam
proses tercapainya tujuan belgjar. Setigp siswa pada prinsipnya tentu banyak
memperoleh peluang untuk mencapai kinerja akademik yang memuaskan. Namun
kenyataannya tampak jelas bahwa siswa itu memiliki perbedaan dalam hal
intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan pendekatan
belgjar yang terkadang sangat mencolok antara siswa satu dengan siswa yang
lainnya. Sementara itu penyelenggara pada umumnya hanya ditujukan kepada
para siswa yang berkemampuan rata-rata, sehingga siswa yang berkemampuan

lebih atau kurang terabaikan. Dengan demikian siswa-siswa yang *“berkategori



diluar ratarata’ tidak mendapat kesempatan yang memadai untuk berkembang
sesuai dengan kapasitasnya. Dari sini kemudian timbulah apa yang disebut dengan
kesulitan belgjar rendah, tetapi juga dialami oleh siswa yang kemampuan rata-rata
(normal) disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang menghambat tercapainya
kinerja akademik yang sesuai dengan harapan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa yang ditemui,
didapatkan informasi bahwa memang benar siswa Jurusan Akuntansi di SMK
Negeri 3 Bandung mengalami kesulitan belgjar pada materi Ayat Jurna
Penyesuaian. Kesulitan tersebut disebabkan karena faktor mengajar guru,
penyajian materi ajar yang kurang maksimal, metode yang digunakan dan
penyesuaian materi gjar kurang seiring perkembangan kurikulum yang berlaku di
dunia pendidikan, sehingga secara tidak langsung memengaruhi kemampuan
siswa dalam mempelgjari mata pelgaran akuntansi perusahaan jasa sub pokok
bahasan Ayat Jurnal Penyesuaian..

Berdasarkan pernyataan di atas, penulis melihat masih banyak faktor-faktor
yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belgjar pada mata pelgaran
Akuntansi perusahaan jasa sub pokok bahasan Ayat Jurnal Penyesuaian. Untuk itu
penulis merasa tertarik melakukan penelitian mengenai kesulitan belgar siswa
Jurusan Akuntansi di SMK Negeri 3 Bandung dengan judul penelitian
“ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN
AKUNTANSI PERUSAHAAN JASA KELAS X AK 4 DI SMK NEGERI 3

BANDUNG (Sub pokok bahasan Ayat Jurnal Penyesuaian)”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka, dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut :

1. Penyagjian materi gjar yang belum maksimal

2. Gaya mengajar dan penyampaian materi dalam proses pembelgjaran yang

sulit dipahami
3. Carabelgjar siswayang kurang maksimal
4. Daya tangkap / kemampuan menerima pembelgaran siswa dari guru

belum merata

C. Batasan dan Rumusan M asalah

1. Batasan Masalah

Dengan luasnya masalah yang ada dan timbul dalam sistem pembelgjaran di
Sekolah Menengah Keguruan, maka dalam penelitian ini perlu di adakan
pembatasan masalah agar tidak terjadi perbedaan dan kesalahan dalam penafsiran.
Adapun pembatasan masalahnya adalah pada kesulitan belgar pada materi
pembelgjaran “Menyusun Ayat Jurnal Penyesuaian kelas X AK 4 di SMK Negeri

3 Bandung.



2. Perumusan Masalah
Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian maka di
perlukan rumusan masalah yang jelas. Adapun rumusan masalah dalam
penelitianini :

a. Bagaimana pelaksanaan pembelgaran Ayat Jurnal Penyesuaian
dalam Akuntansi Perusahaan Jasa kelas X AK 4 SMK Negeri 3
Bandung?

b. Bagaimanatingkat pemahaman siswa pada pembelgaran Ayat Jurnal
Penyesuaian dalam Akuntansi Perusahaan Jasa kelas X AK 4 SMK
Negeri 3 Bandung ?

c. Bagaimana kesulitan siswa dalam memahami dan menyelesaikan
soal AJP pada pembelgaran Akuntansi Perusahaan Jasa?

d. Upaya apa sgja yang harus dilakukan Guru Akuntansi perusahaan
jasa dalam menanggulangi kesulitan belgar siswa dalam
mengerjakan soal-soa AJP pada Akuntansi Perusahaan Jasa?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di buat sebelumnya, maka peneliti
ini bertujuan untuk mengetahui :
1. Untuk Mengetahui Banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam
pembelgjaran Ayat Jurnal Penyesuaian pada akuntansi perusahaan jasa.
2. Untuk Mengetahui tingkat pemahaman siswa pada pembelgaran Ayat

Jurnal Penyesuaian dalam akuntansi perusahaan jasa.



3. Untuk mengetahui kesulitan siswa dalam memahami dan menyelesaikan
soal AJP pada pembelgjaran Akuntansi Perusahaan Jasa
4. Untuk Mengetahui Upaya apa yang tepat yang harus dilakukan Guru
Akuntansi untuk menanggulangi kesulitan belgjar siswa dalam
mengerjakan soal-soal Ayat Jurnal Penyesuaian pada Akuntans
Perusahaan Jasa.
E. Manfaat Penelitian
Penulis berharap agar hasil penelitian yang disusun mampu memberikan
beberapa manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi para peneliti
selanjutnya dan menjadi sebuah gambaran mengenai analisis kesulitan belgar
yang telah di alami oleh siswa dalam pembelajaran Ayat Jurnal Penyesuaian pada
akuntansi perusahaan jasa pada saat peneliti melakukan observasi,selain itu juga
pendidik juga menjadi terinspirasi untuk menerapkan metode yang sesuai dengan
kondisi siswa dalam upaya pengembangan ilmu akuntansi perusahaan jasa.
2.  Manfaat Praktis
a. Diharapkan penelitian ini dapat di jadikan masukan bagi pihak sekolah
Khususnya jurusan akuntansi di SMK Negeri 3 Bandung mengenai
factor-faktor yang memnjadi penyebab siswa mengalami kesulitan
dalam pembelgjaran ayat jurnal penyesuaian pada akuntansi perusahaan

jasa



b.

Bagi guru akuntansi penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan
menyelesaikan permasalahan  kesulitan belgar siswa dalam
pembelgjaran ayat jurnal penyesuaian pada akuntansi perusahaan jasa.

Bagi siswa pada umumnya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

dasar acuan dalam mengantisipas terhadap kesulitan belgjar siswa.

Definisi Oprasional

1.

Menurut Kamus Akuntansi (2000, h. 48) “Anlisis adalah melakukan
evaluas terhadap kondisi dari pos-pos atau ayat-ayat yang berkaitan
dengan akuntansi dan alasan-alasan yang memungkinkan tentang
perbedaan yang muncul”.

Mulyono Abdurrahman (2012, h. 6) menyatakan bahwa kesulitan belgjar
adalah suatu gangguan dalam satu atau lebih dari proses psikologis dasar
yang mencakup pemahaman dan penggunaan bahasa gjaran atau tulisan.
Achmad Sugandi (2008, h. 9) Pembelgaran adalah suatu kegiatan
penyampaian materi pelajaran yang dilakukan guru kepada Siswa dengan
tujuan terjadi perubahan dalam diri Siswa sesuai tujuan pembelgaran
yang telah ditetapkan.

Menurut Umi Muawanah dalam Buku Konsep dasar Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan (2010, h. 03) Mendefinisikan akuntansi sebagai
system informasi keuangan yang menghasilkan laporan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan mengena aktivitas ekonomi dan kondisi
perusshaan dan akuntanss merupakan sebuah proses dari

aktivitas(identifikasi),pencatatan dan komunikasi.
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Berdasarkan uraian dan arti kata di atas, maka yang di maksud dengan
analisis kesulitan belgar siswa daam pembelgaran akuntansi perusahaan jasa
dalam skripsi ini adalah kegiatan mencari dan menguraikan kesulitan apa yang
timbul dan dirasakan siswa dalam penyampaian materi gjar yang dilakukan guru
pengampu dengan tujuan terjadi perubahan dalam diri siswa yang berkaitan
dengan kegiatan proses belgar mengajar berupa identifikasi, pencatatan,
pengukuran dan mengkomunikasikan informasi keuangan perusahaan berkaitan

dengan Ayat Jurnal Penyesuaian (AJP).



